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ABSTRAK 

 

Latar Belakang: Kesehatan gigi dan mulut pada anak sekolah dasar masih menjadi 

permasalahan, berdasarkan data WHO 84,9% anak usia 5-9 tahun mengalami karies 

gigi, sedangkan di Indonesia prevalensi karies mencapai 84,8%, dan di Jawa Barat 

prevalensi karies gigi melebihi 48%, tingginya angka karies tersebut akibat 

kurangnya pengetahuan tentang pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut. Upaya 

peningkatan pengetahuan dapat dilakukan melalui media edukasi yang menarik, 

seperti permainan tradisional engklek. Tujuan: Mengetahui gambaran permainan 

tradisional engklek sebagai media edukasi terhadap pengetahuan kesehatan gigi dan 

mulut pada anak kelas 2 SDN Sukamenak Indah Kota Tasikmalaya. Metode: pre-

eksperimental dengan rancangan one group pretest-posttest design tanpa kelompok 

kontrol sebagai pembanding, jumlah sampel penelitian 32 anak kelas 2 SDN 

Sukamenak Indah Kota Tasikmalaya teknik pengambilan sampel dengan 

menggunakan total sampling. Alat ukur yang digunakan adalah kuesioner. 

Penyajian data tersebut menggunakan tabel distribusi frekuensi. Hasil: hasil 

penelitian menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan kesehatan gigi dan mulut 

pada anak setelah diberikan edukasi menggunakan permainan tradisional engklek. 

Kesimpulan: permainan tradisional engklek dapat digunakan sebagai media 

edukasi yang meningkatkan pengetahuan kesehatan gigi dan mulut pada anak kelas 

2 SDN Sukamenak Indah Kota Tasikmalaya. 
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ABSTRACT 

 

Background: Dental and oral health in elementary school children is still a 

problem, based on WHO data 84,9% of children aged 5-9 years experience dental 

caries, while in Indonesia the prevalence of caries reaches 84,88%, and in Weat 

Java the prevalence of dental caries exceeds 48%, the high prevalence of dental 

caries caused by a lack of knowledge regarding proper oral health maintenance. 

One effort to improve knowledge is through engaging educational media, such as 

the traditional engklek game. Objective: To describe the traditional engklek game 

as an educational medium for improving dental and oral health knowledge among 

class 2 students at SDN Sukamenak Indah Tasikmalaya City. Methods: this study 

used a pre-experimental design with a one-group pretest-posttest design without a 

control group. The sample consisted of 32 class 2 students of SDN Sukamenak 

Indah Tasikmalaya City, the sampling technique used total sampling. Data were 

collected using a questionnaire and presented in frequency distribution tables. 

Results: the results showed an increase in students’ dental and oral health 

knowledge after being given education using the traditional engklek game. 

Conclusion: the traditional engklek game is educational medium in improving 

dental and oral health knowledge among class 2 students at SDN Sukamenak Indah 

Tasikmalaya City 
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